
INTISARI 

 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi kebijakan revaluasi aset tetap pada perusahaan  manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia dan di Bursa Malaysia tahun 2014-2016. Sampel penelitian ini 

diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan Bursa Malaysia tahun 2014-2016. Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi logistik karena variabel dependen penelitian ini 

menggunakan variabel dummy. 

Berdasarkan hasil regresi logistik, maka diperoleh kesimpulan bahwa faktor 

yang memengaruhi kebijakan revaluasi aset tetap di Indonesia dan Malaysia adalah 

leverage, dan  fixed asset intensity. Di Indonesia variabel leverage berpengaruh 

positif terhadap kebijakan revaluasi aset tetap dengan nilai sig sebesar 0,030, dan 

variabel fixed asset intensity berpengaruh positif terhadap kebijakan revaluasi aset 

tetap dengan nilai sig sebesar 0,016. Sedangkan di Malaysia variabel leverage 

berpengaruh positif terhadap kebijakan revaluasi aset tetap dengan nilai sig sebesar 

0,015, dan variabel fixed asset intensity berpengaruh positif terhadap kebijakan 

revaluasi aset tetap dengan nilai sig sebesar 0,000. Variabel firm size,  declining 

cash flow from operation, ownership control tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

revaluasi aset tetap di Indonesia dan Malaysia. 

 

 

Kata kunci: revaluasi aset tetap menaik, leverage, firm size, fixed asset intensity, 

declining cash flow from operation, ownership control. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aimed to analyze the factors that influence the policy of fixed 

asset revaluation at manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange (IDX) 

and Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) at 2014 until 2016. Samples were taken 

by purposive sampling method. The samples were  manufacturing companies listed 

in Indonesia Stock Exchange and Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) at 2014 

until 2016. The method of analysis in this study using logistic regression analysis 

because the dependent variable of this research  use dummy variable. 

By using logistic regression, it can be concluded that the factors influencing 

the policy of fixed asset revaluation in Indonesia and Malaysia are leverage, and 

fixed asset intensity. In Indonesia, leverage variable has positive effect on the policy 

of fixed asset revaluation with sig value equal to 0,030, and fixed asset intensity 

variable has positive effect on the policy of fixed asset revaluation with sig value 

equal to 0,016. While in Malaysia, leverage variable has positive effect on the 

policy of fixed asset  revaluation with sig value equal to 0,015, and fixed asset 

intensity variable has positive effect on the  policy of fixed asset revaluation with 

sig value equal to 0,000. Variable size, declining cash flow from operation, 

ownership control have no effect on the policy of fixed asset revaluation in 

Indonesia and Malaysia. 
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